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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan dividen, dan profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan pada industri otomotif dan komponen. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan 5 sampel perusahaan dari total 13 populasi perusahaan 
manufaktur industri otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012 – 2017 (6 tahun). Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Variabel independen terdiri dari kebijakan dividen (DPR) dan profitabilitas (ROE) 
sedangkan variabel dependen adalah nilai perusahaan (PBV). Metode analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan alat pengujian hipotesis yaitu 
uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan Adjusted R2.  

Hasil penelitian dari uji t, menunjukan bahwa kebijakan dividen berpengaruh dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan dari uji F menunjukkan bahwa secara serentak kebijakan dividen dan 
profitabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Untuk menguji koefisien 
determinasi, nilai adjusted R2 adalah 0,868, yang berarti bahwa kombinasi variabel independen 
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 86,8%. Sementara 13,2% sisanya dijelaskan 
oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Kata kunci:  Dividend Payout Ratio, Profitabilitas, Nilai Perusahaan, Industri Otomotif dan 
Komponen 

Pendahuluan 

Tujuan perusahaan dalam manajemen keuangan bukan hanya memaksimumkan profit 

tetapi juga memaksimumkan kemakmuran pemegang saham. Hal ini dapat dilihat dari tujuan 

normatifnya, perusahaan akan berusaha untuk memaksimumkan kemakmuran stakeholder, 

yaitu pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan meliputi karyawan dan manajemen, 

kreditur, supplier, masyarakat sekitar, perusahaan, pemerintah, dan pemegang saham. 

Perusahaan tidak akan dapat memaksimumkan kemakmuran para pemegang saham apabila 

mengabaikan kepentingan stakeholder lainnya. Sehingga memaksimumkan kemakmuran 

pemegang saham merupakan tujuan akhir yang harus dicapai oleh manajer keuangan.  

Memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai melalui memaksimalkan 

nilai perusahaan. Nilai perusahaaan menggambarkan kemakmuran pemegang saham dalam 

jangka panjang, sehingga nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan pemilik perusahaan 

atau pemegang saham. Menurut Jusriani (2013) dalam Mardiastanto, dkk. (2016:1) 

menjelaskan “nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan pemilik perusahaan, sebab 

dengan nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi”. 

Menurut Suad dan Pudjiastuti (2012) dalam Purnama (2016:11) menyatakan bahwa, 



 

 

“manajemen keuangan menyangkut atas keputusan penting yang diambil perusahaan, 

diantaranya adalah keputusan dividen dan profitabilitas”.  

Dengan melihat pentingnya nilai perusahaan dan beberapa variabel yang 

mempengaruhinya, maka penulis melakukan penelitian tentang pengaruh kebijakan dividen 

dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012 - 2017. 

Kerangka Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur-industri otomotif dan komponen yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012 s.d. 2017.  

Hipotesis Penelitian 

Berikut adalah hipotesis penelitian yang berlaku pada penelitian ini:  

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan 

Ha1 : Terdapat pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan 

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Ha2  : Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh kebijakan dividen dan profitabilitas terhadap  nilai 

perusahaan. 

Ha3 : Terdapat pengaruh kebijakan dividen dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

 

Metode Yang Digunakan 
Jenis Metode Penelitian 

Penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk penelitian terapan dengan metode 

kuantitatif. 

Variabel Penelitian 

Penulis menggunakan 2 macam variabel yaitu variabel independen yaitu terdiri dari 2 

variabel (X1: kebijakan dividen, X2: profitabilitas,). Dan nilai perusahaan sebagai variabel 

dependen yang dipengaruhi ketiga variabel independen diatas. 



 

 

Operasionalisasi Variabel 

Definisi operasional penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1 Operasionalisasi Variabel 

No. Variabel Dimensi Indikator Skala 

 

1) 

 

X1 

(Kebijakan Dividen) 

 

Dividend Payout Ratio 

(DPR) 

 

𝐷𝑃𝑅 ൌ
𝐷𝑃𝑆
𝐸𝑃𝑆

 

 

Skala 

Rasio 

 

 

 

2) 

 

X2 

(Profitabilitas) 

 

Return On Equity (ROE) 

 

𝑅𝑂𝐸 ൌ
𝐸𝐴𝑇

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

Skala 

Rasio 

 

 

3) 

 

Y 

(Nilai Perusahaan) 

 

 

Price to Book Value 

(PBV) 

 

𝑃𝐵𝑉 ൌ
𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒
𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒

 

 

Skala 

Rasio 

 

Sumber: Jurnal penelitian terdahulu 

Sumber dan Cara Penentuan Data/Informasi 

Sumber Data 

Data/informasi yang penulis dapatkan berupa  data/informasi sekunder yamg bersumber 

dari internet melalui situs resmi dari Bursa Efek Indonesia (BEI), situs resmi perusahan-

perusahaan terkait, dan situs resmi pendukung lainnya yang dapat dipercaya. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) semester pada bulan September 2018 s.d. 

Februari 2019  di Universitas Darma Persada.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur industri otomotif dan 

komponen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan keterbatasan yang ada 

maka sampel yang diambil adalah 5 (lima) sampel perusahaan manufaktur industri otomotif 

dan komponen yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012 s.d 2017 (6 tahun). 

yaitu sebagai berikut: 

1. PT Astra Internasional Tbk. (kode saham: ASII) 

2. PT Gajah Tunggal Tbk. (kode saham: GJTL)  



 

 

3. PT Indo Kordsa Tbk. (kode saham: BRAM) 

4. PT Multi Prima Sejahtera Tbk. (kode saham: LPIN) 

5. PT Prima Alloy Steel Universal (kode saham: PRAS ) 

Teknik Dan Ukuran Sampel 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik sampling purposive. 

Jadi dengan total 5 (lima) perusahaan dan mengambil data per tahun selama 6 tahun 

terakhir tiap perusahaan, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 

data sampel. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI), situs resmi perusahaan terkait, serta beberapa situs pendukung 

yang dapat dipercaya. Data yang diambil merupakan data laporan keuangan tahunan berupa 

neraca keuangan dan laporan laba rugi perusahaan periode 2012 s.d. 2017.  

Rencana Analisis dan Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda 

(multiple linear regressions). Analisis regresi linear berganda adalah suatu alat analisis 

peramalan nilai pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) untuk 

membuktikan ada atau tidaknya hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik dengan bantuan SPSS 

versi 24. Beberapa alat uji dalam SPSS yang akan digunakan antara lain uji asumsi klasik, uji 

t, Uji F, dan adjusted R2. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sampel Data Penelitian 

Berikut adalah nilai rasio-rasio 30 sampel data penelitian yang telah penulis hitung dan 

nilainya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 



 

 

Tabel 4.3 Sampel Data Penelitian 

 

Sumber: hasil pengolahan data dari penulis 

Hasil Penelitian 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, penulis melakukan pengujian 

normalitas data dengan menggunakan metode grafik (histogram dan normal P-P Plot) dan 

metode shapiro-wilk. Hasil penelitian dapat dilihat pada gambar dan tabel dibawah ini. 

No. Company DPR (X1) ROE (X2) PBV (Y)

1 ASII 2012 3,34 0,25 3,34

2 ASII 2013 2,90 0,21 2,90

3 ASII 2014 2,29 0,18 2,29

4 ASII 2015 2,38 0,12 2,38

5 ASII 2016 1,74 0,13 1,74

6 ASII 2017 2,14 0,15 2,14

7 GJTL 2012 0,03 0,21 1,42

8 GJTL 2013 0,78 0,02 1,02

9 GJTL 2014 0,13 0,05 0,83

10 GJTL 2015 ‐ 0,11 ‐ 0,06 0,34

11 GJTL 2016 0,00 0,11 0,64

12 GJTL 2017 0,39 0,01 0,42

13 BRAM 2012 0,10 0,13 0,82

14 BRAM 2013 0,50 0,03 0,51

15 BRAM 2014 0,00 0,09 1,02

16 BRAM 2015 0,26 0,07 0,83

17 BRAM 2016 0,19 0,11 1,13

18 BRAM 2017 0,20 0,11 1,13

19 LPIN 2012 0,00 0,12 0,24

20 LPIN 2013 0,00 0,06 0,15

21 LPIN 2014 0,00 ‐0,07 0,20

22 LPIN 2015 0,00 ‐0,16 0,20

23 LPIN 2016 0,00 ‐1,24 0,44

24 LPIN 2017 0,00 0,83 0,60

25 PRAS 2012 0,00 0,06 0,53

26 PRAS 2013 0,00 0,03 0,32

27 PRAS 2014 0,00 0,02 0,21

28 PRAS 2015 0,00 0,01 0,12

29 PRAS 2016 0,00 ‐0,004 0,17

30 PRAS 2017 0,00 ‐0,005 0,23



 

 

 

Gambar 4.1 Uji Normalitas Data – Histogram 

Sumber: Output pengolahan data SPSS – Regression 

Dari gambar histogram diatas, dapat kita lihat bahwa gambar membentuk pola seperti 

lonceng dengan tingkat kerataan kanan dan kiri hampir sempurna. Hal itu menunjukkan bahwa 

data pada sampel yang digunakan berdistribusi normal atau mendekati normal. Adapun grafik 

normal P-P Plot dari output sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Uji Normalitas Data – Grafik Normal P-P Plot 

Sumber: Output pengolahan data SPSS – Regression 

Dari gambar 4.2 menjelaskan bahwa data sampel yang digunakan berdistribusi normal 

atau mendekati normal. Hal ini dapat kita lihat bahwa penyebaran data mengikuti garis 

diagonal dan tidak ada plot yang berada diluar garis diagonal atau berada jauh dari garis 

diagonal tersebut.  



 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan metode glejser dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas – Scatter Plot 

Sumber: Output pengolahan data SPSS – Regression 

Gambar 4.3 menunjukkan grafik scatter plot dengan variabel dependen adalah data 

PBV dan variabel independen adalah DPR dan ROE. Dari grafik diatas dapat kita lihat 

penyebaran plot merata berada diantara angka 0 sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, 

artinya data tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Indikator selanjutnya dapat dilihat 

dari tabel coefficients. 

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas – Metode Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .285 .037  7.788 .000

DPR -.076 .033 -.418 -2.327 .028

ROE .006 .112 .010 .056 .956

a. Dependent Variable: RES_2 

Dari indikator tabel coefficients diatas, dapat kita lihat nilai sig pada masing-masing 

variabel yaitu nilai sig. DPR sebesar 0,028; dan nilai sig. ROE sebesar 0,956;. Dari kedua nilai 

sig. seluruh variabel diatas lebih besar atau sama dengan 0,05. Dapat disimpulkan bahwa, tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas sehingga pengujian dapat dilanjutkan ke langkah berikutnya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas yang dapat dilihat hasilnya dibawah ini. 

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas 

Sumber: Output pengolahan data SPSS – Regression 

Pada kolom “Unstandardized Coefficients”. Nilai B pada variabel independen masing-

masing sebesar DPR = 0, 797; ROE = 0,241;  . Dan memiliki standard error masing masing 

sebesar DPR = 0, 060; ROE = 0,206;  Kedua variabel diatas mempunyai nilai kurang dari 1 

baik nilai B dan juga nilai dari standard error. Sehingga dari indikator ini dapat dilihat data 

tidak terindikasi terjadi gejala multikolinearitas. 

Indikator kedua dapat kita lihat dari nilai tollerance dan VIF. Data yang baik mempunyai 

nilai tollerance lebih dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10. Dari tabel hasil pengujian diketahui 

bahwa data memenuhi kriteria tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel tidak 

menunjukkan gejala multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Untuk mengetahui terjadi gejala autokorelasi positif maupun negatif, dapat dilihat dari 

nilai durbin watson-nya. Nilai durbin watson (dw) kemudian penulis bandingkan dengan nilai 

durbin lower (dl) dan durbin upper (du) pada tabel durbin watson. Penelitian ini menggunakan 

jumlah data (t) sebanyak 30 sampel dengan 4 variabel (k = 4) dan taraf kesalahan sebesar 0,05 

(5%), sehingga dalam tabel durbin watson dengan t = 30, k = 4 dan taraf kesalahan 5%, nilai 

dl = 1,21380  dan du = 1,64981. 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95.0% Confidence 

Interval for B Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound Tolerance VIF 

(Constant) .472 .067  7.027 .000 .334 .610   

DPR .797 .060 .915 13.246 .000 .674 .921 .950 1.052

ROE .241 .206 .081 1.171 .252 -.181 .664 .950 1.052

a. Dependent Variable: PBV 



 

 

Tabel 4.8 Uji Autokorelasi – Metode Durbin Watson 

Sumber: Output pengolahan data SPSS – Regression 

Dari hasil regresi model summary, menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak 

terdapat autokorelasi karena nilai durbin watson adalah sebesar 1,873. Posisi nilai durbin 

watson dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 Posisi Nilai Dw 

Autokorelasi 
Positif 

Tidak dapat 
disimpulkan 

Bebas 
Autokorelasi 

Tidak dapat 
disimpulkan 

Autokorelasi 
Negatif 

    

 

Analisis Regresi Berganda 

Hasil pengujian regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4.10 Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber: Output pengolahan data SPSS – Regression 

Tabel coefficient diatas menunjukkan persamaan regresi linear berganda yaitu Y = 0.472 + 

0,797(DPR) + 0,241 (ROE) d: 

1. a = angka konstan dari Unstandardized Coefficient, yaitu dapat dilihat ditabel bahwa 

nilainya sebesar 0.472 yang berarti adalah nilai dari Y(PBV) pada saat X1(DPR) = 0, X2 

(ROE) = 0,  

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .937a .877 .868 .31787 .877 96.682 2 27 .000 1.873

a. Predictors: (Constant), ROE, DPR 

b. Dependent Variable: PBV 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) .472 .067  7.027 .000   

DPR .797 .060 .915 13.246 .000 .950 1.052 

ROE .241 .206 .081 1.171 .252 .950 1.052 

a.  Dari Dependent Variable: PBV 

4‐dl 

2,7862 

4‐du

2,35019 

dl 

1,21380   

du 

1,64981 

Dw

1,873 



 

 

2. B1(DPR) = angka koefisien regresi pertama sebesar 0,797 yang berarti pada saat variabel 

ROE konstan, maka setiap penambahan 1% DPR akan meningkatkan nilai PBV sebesar 

0,797. 

3. B2(ROE) = angka koefisien regresi kedua sebesar 0,241 yang berarti pada saat variabel 

DPR konstan, maka setiap penambahan 1% ROE akan meningkatkan nilai PBV sebesar 

0,241. 

Uji 

Hipotesis 

Uji t 

T 

 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji t 

Berdasarkan pada Tabel 4.11 Uji Regresi Linear Berganda, dengan melihat nilai coefficient t 

dan nilai signifikansi, maka hasil uji t dalam regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel DPR memiliki nilai t-hitung = 13,246 >  t-tabel = 2,048, sehingga Ho1 ditolak 

dan Ha1 diterima yang berarti kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Pada nilai sig. sebesar 0,000 < α (0,05), artinya kebijakan dividen signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

2. Variabel ROE memiliki nilai t-hitung = 1,171 < t-tabel = 2,048, sehingga Ho2 diterima 

dan Ha2 ditolak yang berarti profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Pada nilai sig. sebesar 0,252 > α (0,05), artinya profitabilitas tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

Uji F 

Hasil pengujian Uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA dari hasil pengujian regresi linear 

beeganda yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk mengetahui hasil tersebut dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) .472 .067  7.027 .000   

DPR .797 .060 .915 13.246 .000 .950 1.052

ROE .241 .206 .081 1.171 .252 .950 1.052

a. Dependent Variable: PBV 



 

 

4.12 Hasil Uji F 

 

 

Sumber: Output pengolahan data SPSS – Regression 

 

Dari tabel diatas, diketahui F-hitung = 96,682 dengan sig. 0,000. Jika dibandingkan 

dengan nilai F-tabel, maka F-hitung (96,682) > dari F-Tabel (3,35) sehingga Ho3 ditolak, dan 

keputusan menerima Ha3, artinya adalah terdapat pengaruh kebijakan dividen dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan nilai sig. sebesar 0,000 < α (0,05), artinya pengaruh dari 

kedua variabel independen tersebut terhadap variabel dependennya signifikan. Sehingga model 

regresi sudah layak untuk memprediksi nilai perusahaan. 

Uji Adjusted R2 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Adjusted R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .937a .877 .868 .31787 1.873 

a. Predictors: (Constant), ROE, DPR 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Output pengolahan data SPSS – Regression 

Hasil uji Adjusted R2 ditunjukkan pada tabel Model Summaryb. Nilai Adjusted R2 pada 

tabel diatas sebesar 0,868 (86,8%), dapat diketahui bahwa variable dependen dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel independen sebesar 0,868 (86,8%) dan sisanya sebesar 0,132 (13,2%) 

dapat dijelaskan oleh variabel lain. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 19.538 2 9.769 96.682 .000b

Residual 2.728 27 .101   

Total 22.266 29    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), ROE, DPR 



 

 

Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kebijakan dividen berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan, hasil uji t yang 

dilakukan menunjukkan hasil t-hitung sebesar 13,246 >  t-tabel sebesar 2,048 dengan 

nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Besar koefisien regresi dari variabel ini sebesar 0,797 

(79,7%). 

2. Profitabilitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Dari hasil 

uji t menjelaskan bahwa nilai t-hitung sebesar 1,171 < t-tabel sebesar 2,048 dengan nilai 

sig. sebesar 0,252 > 0,025. Besar koefisien regresi dari variabel ini sebesar 0,241 

(24,1%). 

3. Dari uji F menjelaskan F-hitung (72,984) > dari F-Tabel (3,35) dengan nilai sig. sebesar 

0,000 < 0,05 artinya kebijkaan dividen dan profitabilitas berpengaruh dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan besar pengaruh ketiga variabel tersebut dapat 

dijelaskan oleh nilai adjusted R2 sebesar 0,868 (86,8%). Artinya nilai perusahaan dapat 

dijelaskan oleh kebijakan dividen dan profitabilitas sebesar 0,868 (86,8%) dan sisanya 

sebesar 0,132 (13,2%) dijelaskan oleh variabel lain. 

Saran 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan manufaktur industri 

otomotif dan komponen, maka penulis memberikan saran bahwa: 

1. Untuk meningkatkan nilai perusahaannya, penulis menyarankan perusahaan untuk 

meningkatkan nilai dividen yang diberikan kepada pemegang saham sehingga kebijakan 

ini akan direspon positif oleh pemegang saham dan investror lainnya. 

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, tetapi untuk memberikan 

dividen yang tinggi terhadap pemegang saham dibutuhkan sumbangan yang besar dari 

profitabilitas yang dihasilkan perusahaan. Sehingga penulis menyarankan untuk tetap 

meningkatkan profitabilitas perusahaan sehingga dapat mendorong tingkat pembayaran 

dividen yang diberikan kepada pemegang saham. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti dengan menggunakan 

lebih banyak proksi yang dapat digunakan dari setiap variabel. 

4. Penelitian ini dilakukan dalam periode 2012 – 2017. Dengan ukuran 30 sampel. Untuk 

penelitian selanjutnya, hendaknya perlu memperbesar ukuran sampel. Dengan 

menambah periodisasi penelitian sehingga diperoleh sampel yang lebih besar dan 

memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh kondisi yang sebenarnya.  



 

 

5. Penelitian ini hanya menganalisis dua variabel independen yaitu kebijakan dividen dan 

profitabilitas untuk mengetahui pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. Peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel lain untuk melihat pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan. 

6. Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek lain, tidak hanya 

pada perusahaan manufaktur industri otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI, tetapi juga 

industri dari sektor lainnya atau berasal dari semua jenis perusahaan publik 
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